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Abstract: Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) is a freshwater fish that is widely 

cultivated and consumed in Indonesia. This fish is widely consumed because it is easy 

to process, much preferred, and has a high protein content. In addition, this fish is also 

cultivated because it has a relatively fast growth time. The technique used with the 

scatter and floating feeding system using PF800 feed on sangkuriang catfish seeds can 

affect the growth rate and survival rate of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) 

seeds. The survival results of sangkuriang catfish seeds on PF800 feeding with 

different systems, had the highest SR percentage value in treatment B, namely 60%. 

The percentage result on the growth rate in treatment A obtained an average length 

value of 1.22 cm with a weight of 0.62 grams which is a low percentage value. 

Keywords: PF800 Feed Technique, Growth Rate, Sangkuriang Catfish. 

 

 

Abstrak: Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) adalah salah satu ikan air tawar 

yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi di Indonesia. Ikan ini banyak dikonsumsi 

karena mudah diolah, banyak disukai, dan memiliki kandungan protein yang tinggi. 

Selain itu, ikan ini juga dibudidayakan karena memiliki waktu pertumbuhan yang 

relatif cepat. Teknik yang digunakan dengan sistem pemberian pakan tebar dan apung 

mrnggunakan pakan PF800 terhadap benih ikan lele sangkuriang dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang 

(Clarias gariepinus). Hasil kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang terhadap 

pemberian pakan PF800 dengan sistem yang berbeda, memiliki nilai presentase SR 

tertinggi pada perlakuan B yaitu 60%. Hasil presentasea pada laju pertumbuhan pada 

perlakuan A memperoleh nilai panjang rata-rata 1,22 cm dengan bobot 0,62 gram 

merupakan nilai presentase yang rendah. 

Kata kunci: Teknik Pakan PF800, Laju pertumbuhan, Lele Sangkuriang. 

 

 

1. Pendahuluan 

Peningkatan jumlah populasi penduduk di Indonesia menyebabkan 

tingkat kebutuhan konsumsi pangan meningkat, salah satunya kebutuhan akan 

protein. Protein dapat didapatkan dari berbagai sumber salah satunya, ikan. 

Usaha budidaya ikan banyak berkembang di Indonesia belakangan ini salah 

satunya adalah usaha budidaya ikan lele. Tingginya kebutuhan protein sebagai 

kebutuhan masyarakat di Indonesia mendorong peningkatan pasar atas 
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komoditi ini sehingga pelaku usaha budiaya terus mengupayakan produksi 

yang maksimal. Hal ini tidak lepas dari usaha pembenihan yang merupakan 

ujung tombak usaha budidaya untuk menghasilkan benih yang baik 

(Nurhakim, 2015). 

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) adalah salah satu ikan air 

tawar yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi di Indonesia. Ikan ini 

banyak dikonsumsi karena mudah diolah, banyak disukai, dan memiliki 

kandungan protein yang tinggi. Selain itu, ikan ini juga dibudidayakan karena 

memiliki waktu pertumbuhan yang relatif cepat. Tingginya permintaan 

konsumen membuat petani lele melakukan usaha yang intensif. 

Perkembangan usaha budidaya lele membutuhkan penambahan area budidaya 

dan biaya untuk pakan serta peningkatan kebutuhan air (Sitompul, 2012). 

Klasifikasi Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan jenis ikan air 

tawar yang umum dikonsumsi masyarakat indonesia khususnya di Jawa. Ikan 

lele sangkuriang memiliki tubuh licin, kepala memanjang mencapai 

seperempat dari panjang tubuhnya, berwarna hitam dan warna kulit badanya 

terdapat bercak putih seperti jamur (Nasrudin 2010). Menurut Hendriana 

(2010) Klasifikasi ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) meliputi : 

Kingdom: Animalia  

Philum  :Chordata  

Class :Pisces 

Ordo     :Ostarioysi  

Family  :Chlariidae  

Genus   : Clarias 

Species : Clarias gariepinus 

Ciri-ciri Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 

Secara umum morfologi ikan lele sangkuriang tidak memiliki banyak 

perbedaan dengan lele dumbo yang selama ini banyak dibudidayakan. Hal 

tersebut dikarenakan lele sangkuriang sendiri merupakan hasil silang dari 

induk lele dumbo. Tubuh ikan Lele Sangkuriang mempunyai bentuk tubuh 

memanjang, berkulit licin, berlendir, dan tidak bersisik (Ahmadi.,et al, 2012). 

Pakan Buatan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 

Salah satu pakan buatan yaitu pelet, pelet adalah bentuk pakan buatan 

yang dibuat dari beberapa macam bahan yang diramu dan dijadikan adonan, 

kemudian dicetak sehingga merupakan batangan atau bulatan kecil-kecil 

dengan ukuran tertentu. Jadi pelet tidak berupa tepung, tidak berupa butiran, 

dan tidak berupa larutan (Setyono, 2012).Karakteristik pelet yang 

dihasilkan mengacu pada standar pakan ikan sesuai Standar Nasional 

Indonesia (SNI) tahun 2006 yaitu mengandung protein (20-35%), lemak (2-

10%), abu (<12%), dan air (<12%). 
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2. Metode Penelitian 

a. Waktu dan Tempat 

Kuliah Kerja Praktek ini dilaksanakan pada tanggal 14 September s.d 

23 Oktober 2020 bertempat di Dinas Pangan, Kelautan, dan Perikanan Aceh 

tamiang. 

b. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan antara lain 2 steroform box , kamera dan alat 

parameter (timbangan dan fish measuring). Adapun bahan-bahan yang 

digunakan yaitu air, pakan pelet PF800, dan 100 ekor benih ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus). 

c. Ruang Lingkup Kerja 

Ruang lingkup kerja yang dilakukan selama kegiatan KKP 

berlangsung meliputi, teknik pemberian pakan PF800 terhadap laju 

pertumbuhan 100 ekor benih ikan lele sangkuriang dengan teknik pemberian 

pakan sistem pasta dan sistem tebar. 

d. Cara Kerja 

1) Persiapan Wadah 

Persiapan wadah meliputi persiapan steroform box yang berukuran 

75x42x32 cm sebanyak 2 buah dengan diisi air sebanyak 20 cm dengan 

kondisi air habitat awal dan ditambah air biasanya dengan pH netral. 

2) Tahap Pengambilan Sample 

Sampel ikan lele sangkuriang di sortir dari kolam beton sebanyak 100 ekor 

ikan (ukuran 3- 4 cm) kemudian di ukur bobot dan panjang awal ikan 

sebanyak 10 ekor sebagai sampel secara random, masing-masing ikan 

dimasukkan kedalam sterofom box sebanyak 50 ekor ikan di setiap steroform 

box dengan 2 perlakuan. Perlakuan A di lakukan dengan pemberian pakan 

dengan teknik sebar sedangkan perlakuan B dilakukan pemberian pakan 

dengan teknik dibibis atau dijadikan pasta. 

3) Tahap Pengukuran Sample 

Sampel sebanyak 10 ekor benih ikan lele sangkuriang ukuran 3-4 cm yang 

ukur dengan timbangan digital untuk mengetahui bobot ikan dan pengukuran 

panjang ikan dengan alat penggaris. Didapatkan rata-rata bobot awal 

perlakuan A yaitu 0,44 dan rata-rata panjang awal 3,6. Perlakuan B bobot awal 

0,46 dan panjang awal 3,43. Pengukuran bobot dan panjang benih ikan lele 

sangkuriang dilakukan 7 hari sekali selama 2 minggu. 

4) Tahap Pemberian Pakan 

Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pukul 09:00 dan 17:00 WIB 

dengan perlakuan yang berbeda. Perlakuan A pemberian pakan dengan teknik 

sebar sedangkan pada perlakuan B dilakukan dengan cara dibibis dengan air 

sampai menjadi pasta. Pakan diberikan 4% dari berat bobot dan jumlah benih 

ikan lele sangkuriang selama perlakuan. 

5) Tahap Pembersihan Kolam 
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Pembersihan kolam dari sisa-sisa pakan maupun kotoran ikan dapat 

dilakukan dengan cara menyedot kotoran yang mengendap didasar tak 

steroform, biasanya perlakuan ini sering di sebut Sippon oleh para 

pembudidaya. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi konsentrasi Amonia 

dan Nitrit yang ditimbulkan oleh penumpukkan kotoran ikan dan sisa pakan 

yang ada dikolam. Cara untuk melakukan hal tersebut dilakukan dengan 

selang air yang sudah disedot agar air dapat mengalir. Keadaan ujung selang 

di letakkan didasar kolam, sedangkan ujung selang satunya diletakkan di 

tempat yang lebih rendah dibanding dasar kolam. Gerakkan secara perlahan 

dan hati-hati keseluruh bagian dasar kolam hingga air yang keluar tidak lagi 

mengandung endapan kotoran. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa pada laju 

pertumbuhan benih ikan lele sangkuring (Clarias gariepinus) pada teknik 

pemberian pakan dibibis dengan menggunakan air sehingga menjadi pasta 

lebih baik untuk pencernaan benih ikan lele sangkuriang dibanding dengan 

pemberian pakan sebar tanpa dibibis dengan air terlebih dahulu. Hasil 

pengujian laju pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang pada teknik 

pemberiaan pakan yang berbeda selama KKP disajikan pada tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Hasil laju pertumbuhan panjang mutlak benih ikan lele 

sangkuriang 

Perlakuan Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak 

A 1,22 cm 

B 1,65 cm 

 

Tabel 2. hasil laju pertumbuhan bobot mutlak benih ikan lele sangkuriang 

Perlakuan Laju Pertumbuhan Bobot Mutlak 

A 0,62 gram 

B 0,68 gram 

 

Hasil dari percobaan laju pertumbuhan diatas dapat juga mempengaruhi 

masa pertumbuhan (kelangsungan hidup) benih ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus). Nilai SR tertinggi diperoleh pada perlakuan B dengan 

menggunakan teknik pemberian pakan dibibis menjadi pasta dengan nilai 

presentase sebanyak 60% kematian. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. hasil kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang 

Perlakuan Kelangsungan Hidup 

A 30% 

B 60% 
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Berdasarkan hasil percobaan laju pertumbuhan benih ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) terhadap teknik pemberian pakan yang 

berbeda bahwasannya pada benih ikan lele sangkuriang dengan ukuran 

panjang 3-4 cm masih sangat rentan dalam pemberian pakan dengan baik dan 

benar sehingga dapat mempengaruhi laju pertumbuhannya. Menurut 

(Satyani,D.N et al, 2010) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah perubahan 

ikan, baik berat badan maupun panjang dalam waktu tertentu. 

 
Gambar 1. rata-rata panjang awal benih ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) 

Laju pertumbuhan bobot benih ikan selama beberapa hari dalam 

pemberian pakan menggunakan teknik yang berbeda pada setiap perlakuan 

menunjukkan hasil yang berbeda- beda. Oleh sebab itu dilakukan pencobaan 

ini dengan menggunakan benih ikan lele sangkuriang sebanyak 100 ekor 

benih dibagi menjadi 2 perlakuan. Perlakuan A dengan teknik pemberian 

pakan tanpa dibibis dengan air memiliki panjang rata-rata awal 3,6 cm dan 

bobot rata-rata awal 0,44 gram. Perlakuan B dengan teknik pemberian pakan 

dibibis dengan air sehingga menjadi pasta memiliki panjang rata-rata awal 

3,43 cm dengan bobot rata-rata awal 0,46 gram. Hasil dari hasil diatas 

diambil dari 10 sampel benih ikan lele sangkuriang pada setiap wadah yang 

berisi 50 ekor benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 

Pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) dari 

pemberian pakan menggunakan teknik tanpa dibibis dengan pemberian pakan 

menggunakan teknik dibibis hingga menjadi pasta memberikan hasil yang 

berbeda. Dari hasil perlakuan selama KKP pertumbuhan bobot dan panjang 

benih ikan lele sangkuriang yang paling tinggi terdapat pada perlakuan B 

yaitu dengan menggunakan teknik dibibis hingga menjadi pasta. Hal tersebut 

juga dapat mempengaruhi kelangsungan hidup pada benih ikan lele 

sangkuriang. Pemberian pakan dengan dibibis terlebih dahulu lebih baik 

untuk kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang. Menurut (Mufidah et 
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al. 2009) bahwasannya ikan pada stadia benih, zat makanan yang diserap 

difungsikan untuk mempertahankan kelangsungan hidup serta untuk 

pertumbuhannya karena ikan lele sangkuriang memerlukan pakan yang 

mudah tenggelam. 

Laju pertumbuhan mutlak benih ikan lele sangkuriang selama 14 hari 

pada perlakuan A memperoleh nilai panjang rata-rata 1,22 cm dengan bobot 

rata-rata 0,62 gram, sedangkan pada percobaan B dengan nilai panjang rata-

rata 1,65 cm dengan bobot rata-rata 0,68 gram. Hal tersebut sesuai dengan 

teori (Ahamdi dkk., 2012) yang menyatakan bahwa pemanfaatan pakan oleh 

ikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan dari segi kandungan nutrisi atau 

tingkat kecernaan pakan itu sendiri. Pakan berkualitas selain berperan sebagai 

sumber energi utama juga diharapkan mampu meningkatkan daya cerna ikan 

sehingga pertumbuhan menjadi optimum. Oleh sebab itu pakan yang baik 

sebelum pemberian pakan dibibis terlebih dahulu dengan air sehingga menjadi 

pasta, agar lebih mudah dicerna oleh benih ikan lele sangkuriang 

 

(a) (b) 

Gambar 2. sampel panjang benih ikan lele sangkuriang selama seminggu 

perlakuan. 

 

Teknik pemberian pakan juga dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

benih ikan lele sangkuriang. Pada perlakuan selama KKP diperoleh nilai 

tertinggi presentasi kelangsungan hidup pada percobaan B dengan nilai 

presentase 60% sedangkan pada percobaan A diperoleh presentase nilai 

presentase yang rendah yaitu 30%. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh pakan 

jenis pakan dan dosis yang di cerna oleh benih ikan lele sangkuriang. Menurut 

(mudjiman, 2001) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup adalah faktor abiotik, kompetisi antar jenis pakan, 

populasi, parasit, predator, dan kemampuan adaptasi pada lingkungan. 

Sehingga setelah pergantian air kebanyakan pembudidaya tidak memberikan 

pakan pada ikan, hal tersebut agar ikan tidak mengalami stres. Hal itu sesuai 
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dengan (Subyakto, 2000) yang menyatakan stress merupakan respon fisiologis 

yang terjadi pada saat hewan berusaha mempertahankan kondisi tubuhnya dari 

kondisi lingkungan. 

 
Gambar 3. sampel kematian benih ikan selama perlakuan 

 

  

(a) (b) 

Gambar 4.sampel bobot benih ikan lele sangkuriang selama seminggu 

perlakuan
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(a) (b) 

Gambar 5. sampel panjang benih ikan lele sangkuriang selama 14 hari perlakuan 

(a) (b) 

Gambar 6. sampel bobot benih ikan lele sangkuriang selama 14 hari perlakuan 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah: 

1. Teknik pemberian pakan terhadap benih dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 

2. Hasil perlakuan pada kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang juga dipengaruhi 

salah satunya terhadap pemberian pakan, dengan hasil nilai presentase SR tertinggi pada 

perlakuan B yaitu 60%. 

3. Hasil presentasea pada laju pertumbuhan pada perlakuan A memperoleh nilai panjang 

rata-rata 1,22 cm dengan bobot 0,62 gram merupakan nilai presentase yang rendah. 
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